
 

1 
 

PEMBENTUKKAN IDENTITAS MUSIKAL ADHITYA ONG 
MELALUI PERMAINAN IMPROVISASI MUSIK JAZZ 

 

TESIS 

 

guna memenuhi salah satu syarat  

meemperoleh gelar Magister dari                                               

Institut  Seni Indonesia Surakarta 

 

 

 

 

Oleh 

FABIANUS DENY CHRISTIANATA PUTRA                                                                       
NIM: 18211116                                                                                                  

(Program Studi Seni Program Magister) 

 

 

 

 

INSTITUT SENI INDONESIA SURAKARTA 

2021 



 

2 
 

 



 

3 
 

 



 

4 
 

 

 

 

PENGESAHAN 



 

5 
 

 

INTI SARI                                                                                           

 

PEMBENTUKKAN IDENTITAS MUSIKAL ADHITYA ONG 
MELALUI PERMAINAN IMPROVISASI MUSIK JAZZ      

                               

Oleh                                                                                                                
Fabianus Deny Christianata Putra                                                                          

NIM: 18211116                                                                                                       
(Program Studi Seni Program Magister) 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses seorang pemusik 
dalam membentuk identitas musikalnya melalui permainan improvisasi 
musik jazz. Fokus permasalahan yang dikaji pada penelitian ini adalah (1) 
bagaimana cara Adhitya Ong memahami permainan musik jazz dan 
kebiasaan bermusik dalam permainan musik jazz, (2) bagaimana bentuk 
identitas musikal Adhitya Ong dalam permainan musik jazz, dan (3) 
mengapa Adhitya Ong memiliki identitas musikal dalam permainan 
musik jazz. Tujuan penelitian ini adalah penelitian ini dilakukan bertujuan 
untuk mengetahui sebarapa jauh pemahaman budaya musik jazz dari 
Adhitya Ong dan bagaimana musik jazz dimainkan serta dinikmati dalam 
sebuah pementasan terdapat  identitas musikal yang selalu dimunculkan 
oleh pemusk.. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 
pendekatan etnografi. 

 Di dalam proses pembentukkan identitas musikal yang dilakukan 
oleh Adhitya Ong, dibutuhkan tahapan dan pemahaman yang mendalam 

terhadap musik jazz. Identitaas musikal dapat terbentuk dengan 
pengusaan yang baik terhadap instrumen musik dan keseluruhan aspek 
musik jazz. Selain itu identitas musikal tidak dapat dibentuk secara serta-
merta oleh Adhitya Ong, karena dalam permainan improvisasi 
dibutuhkan ide musikal yang dinamis dan terstruktur. Adhitya Ong 
membagi menjadi tiga tahapan dalam membangun ide musikal yaitu 
mengembangkan tema lagu, menumbuhkan tensi permainan improvisasi, 
dan permainan klimaks sebagai penutup improvisasi. 

Hal ini dapat dilakukan oleh Adhitya Ong karena memiliki refrensi 
musik, pengalaman musik, dan kreativitas yang baik dalam memainkan 
improvisasi musik jazz.  Hal ini tentu saja ada faktor yang 
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melatarbelakangi terbentukknya identitas musikalnya, di mana peran 

lingkungan belajar musik dan kemampuan menjalin relasi yang baik 
dengan musisi jazz lainnya memberikan pengaruh yang besar terhadap 
pembentukkan identitas musikal. Berdasarkan dari analisis disetiap 
pembahasan pokok permasalahan, dapat disimpulkan bahwa Adhitya 
Ong memiliki empat frasa melodi yang sering dimainkannya, di mana hal 
ini menjadi representasi identitas musikalnya. Sedangkan faktor yang 
berpengaruh besar dalam pembentukkan identitas musikal adalah 
idealisme musik yang kuat dan  lingkungan belajar musik. 

 

Kata kunci: identitas, improvisasi, musik jazz 
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ABSTRACK 

 

ADHITYA ONG’SMUSICAL IDENTITY FORMATION THROUGH JAZ 
IMPROVISATION 

By                                                                                                                                
Fabianus Deny Christianata Putra                                                                         

NIM: 18211116                                                                                                         
(Master’s Program Arts Study Program) 

 

 This study aims to determine the process of a musician in forming his 
musical identity through jazz improvisation games. The focus of the problems 
studied in this research are (1) how does Adhitya Ong understand the game of 
jazz and musical habits in jazz music, (2) what is the form of Adhitya Ong's 
musical identity in jazz music, and (3) why does Adhitya Ong have an identity. 
musical in jazz music game. The purpose of this research is that this research is 
conducted to find out how far the understanding of jazz culture from Adhitya 
Ong is and how jazz music is played and enjoyed in a performance. There is a 
musical identity that is always raised by the pemusk. The research method used is 
qualitative with an ethnographic approach 
 
 In the process of forming a musical identity by Adhitya Ong, it takes 
stages and a deep understanding of jazz music. Musical identity can be formed 
with a good mastery of musical instruments and all aspects of jazz music. Besides 
that, musical identity cannot be formed automatically by Adhitya Ong, because in 
improvisation games, dynamic and structured musical ideas are needed. Adhitya 
Ong divided into three stages in building musical ideas, namely developing the 
theme of the song, cultivating the tension of improvisation games, and playing the 
climax as a cover for improvisation. 
 Adhitya Ong can do this because he has good musical references, 
musical experience, and creativity in playing improvised jazz music. Of course, 
there are factors behind the formation of his musical identity, in which the role of 
the music learning environment and the ability to establish good relationships 
with other jazz musicians have a major influence on the formation of musical 
identities. Based on the analysis in each subject matter discussion, it can be 
concluded that Adhitya Ong has four melodic phrases that he often plays, which 
represent his musical identity. Meanwhile, the factors that have a big influence in 
the formation of musical identity are strong musical idealism and the music 
learning environment. 
 
Key Word: Identity, Improvisation, Jazz Music 
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GLOSARIUM 

 

Achord (chord) : Sebuah harmonisasi yang dibentuk oleh tiga 
nada atau lebih dari tiga nada. 

Ansambel : Di dalam bahasa musik istilah ini memiliki arti 
suatu kelompok musik yang melakukan 
aktivitas bermain musik secara bersamaan. Di 
dalamnya menggunakan beberapa alat musik 
dan memainkan lagu-lagu tertentu. 

Aksen : Merupakan penekanan pada suatu nada atau 
ritme pada bagian tertentu saat memainkan 
musik. 

Attitude : Pada konteks musik istilah tersebut 
merupakan aturan atau disiplin musik dari 
seorang pemusik dalam menyajikan lagu 
tertentu. 

Ballad : Pengertian umum dalam musik jazz adalah 
lagu yang berisi tentang cerita kehidupan 
sehari-hari. Di dalam musik jazz, istilah 
tersebut merupakan salah satu bentuk gaya 
musik yang memiliki karakter berirama lambat 
dengan birama 4/4. 

Bar : Pengelompokan nada atau ritme menjadi 
beberapa bagian dalam hitungan tertentu 
(ganjil atau genap). 

Basecamp : Suatu tempat tertentu yang digunakan 

sekelompok individu sebagai ruang untuk 
bertemu atau berkumpul. 

Bebop : Salah satu gaya dalam musik jazz dengan 
berirama cepat, nada yang rumit, dan agresif 
dalam pembawaannya. 

Birama : Merupakan bagian dari suatu baris melodi 
yang memiliki jumlah nilai ketukan tertentu 
disetiap ruasnya. Seperti birama 4/4 berarti 
dalam setiap ruasnya terdiri dari 4 nada yang 
memiliki nilai 4 ketukan. 
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Bossanova : Salah satu gaya dalam musik jazz yang 

mendapat pengaruh ritmik dari musik latin. 

Dinamika Musik : Bentuk ekspresi pada sebuah lagu diciptakan 
oleh seorang komposer atau musisi dengan 
memainkan kerasnya suara nada (nyaring atau 
lembut). 

Euforia : Suatu situasi yang menggambarkan perasaan 
senang atau nyaman, dipicu oleh peristiwa 
tertentu. 

Feel Pemusik : Insting seorang pemusik untuk mendapatkan 
rasa penghayatan dalam permainan musiknya. 

Form Lagu : Isian atau urutan lagu yang terdiri atas 
struktur lagu itu sendiri. 

Frasa Melodi : Frasa melodi merupakan istilah yang disebut 
pemusik Sojazz memiliki arti kalimat melodi 
terdiri dari beberapa motif melodi.. Frasa 
melodi bisa berbentuk panjang atau pendek 
dan setiap motif melodi bisa terdiri dari 2 atau 
3 bar.. 

Fusion Jazz : Suatu bentuk gaya dalam musik jazz di 
dalamnya memadukan unsur musik jazz 
dengan rock. Gaya musik ini lebih mendekati 
pada musik funk, namun harmonisasi akord 
yang ada di dalamnya lebih kompleks. 

Groove : Karakter bunyi ritme dalam lagu dengan 
tempo yang stabil dan konstan. 

Half Time : Bentuk ritme yang memiliki nilai setengah 
dalam empat ketukan. Ha;f time memiliki harga 
nilai setengah ketikan dari comon time. Ketika 
pada birama ketukan 4/4, maka yang 
dimainkan adalah ketikan satu dan tiga saja. 

Harmoni : Suatu bunyi yang dimainkan secara selaras 
dengan memadukan nada satu dengan nada 
lainya. 
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Intensutas  : Pengertian istilah tersebut dalam konteks 

musik adalah keras dan lirihnya nada atau 
ritme yang dimainkan secara konstan. 

Jam Session : Istilah yang muncul pertama kali pada era 
musik bebop. Jam sssion merupakan peristiwa 
bertemunya pemusik secara random (acak) 

untuk melakukan aktivitas bermain musik 
bersama-sama pada ansambel kecil. 

Legato : Nada-nada dimainkan dengan bunyi yang 
panjang atau juga dimainkan secara 
bersambung dengan nada selanjutnya. 
Biasanya dalam penulisan notasi balok 
digambarkan dengan tanda not putih atau 
garis lengkung. 

Motif : Baris melodi terdiri dari beberapa bagian 
dengan ritme yang tersusun membentuk 
sebuah pola tertentu. 

Quartet : Kelompok ansambel yang melibatkan empat 
pemusik di dalamnya. 

Real Book : Sebuah buku yang di dalamnya berisi 
sekumpulan lagu-lagu repertoar jazz standard. 

Ritme : Ketukan yang mendasari struktur sebuah lagu 
dan menciptakan ekpresi terhadap lagu itu 
sendiri. 

Rhythm Sections : Pemusik yang berada dalam suatu ansambel 

berperan mempertahankan irama musik saat 
menyajikan lagu. Biasanya dalam ansambel 
jazz instrumen yang memiliki peran sebagai 
rhythm sections adalah contrabass dan drum. 

Root : Nada pertama yang ada di dalam akord atau 
nada yang menjadi akar akord. 

Standard Jazz : Jenis repertoar lagu-lagu yang dipopulerkan 
musisi-musisi jazz  pada setiap era dalam 
histori musik jazz. 



 

214 
 

Tension Grow : Sebuah bentuk penekanan pada melodi dan 

ritme secara perlahan hingga menciptakan 
tensi permainan yang memuncak. 

Trio : Kelompok ansambel yang melibatkan tiga 
pemusik di dalamnya. 

Triplet : Pembagian satu ketukan menjadi tiga dengan 

nilai yang sama rata. Misalnya pada ketukan ¼ 
bila dijadikan triplet menjadi tiap satu ketukan 
memiliki harga nilai tiga ketuk. 

Walking Time : Memainkan secara berulang-ulang nada root 
dan kelima pada ketukan satu dan tiga saja. 
Biasanya walking time ini dimainkan oleh 
pemain bass pada musik jazz. 

Walking Line : Memainkan secara berulang-ulang nada 
pergerakan akord sesuai lagu tertentu. Setiap 
nada dimainkan pada satu ketukan atau satu 
nada memiliki harga nilai satu ketuk. 
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Lampiran 1. Parttitur Keseluruhan Jalannya Sajian Lagu 

 

 

Medium Swing 
Intro 

Tem
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Piano Improvisation 
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Guitar Improvisation 
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Lampiran 2. Foto Kegiatan Bermusik Adhitya Ong 

1. Awal Adhitya Ong Membentuk Komunitas Solo Jazz Society 
2007-2017. 

 

 

 

 

 

 

 

2. Latihan Adhitya Ong Bersama Sojazz Basecamp Prawit 
Nusukan 2015. 

1.  
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3. Jam Session Basecamp Yosodipura 2016-2017. 
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4. K egiatan Adhitya Ong Bersama Sojazz dan workshop edukasi. 
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5. Jazz In Lebaran Event Tahunan Adhitya Ong Bersama 

Komunitas Solo Jazz Society 
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Lampiran 3. Video Identitas Musikal Adhitya Ong 

1. Video satu mengenai bentuk frasa melodi  kesatu 
2. Video dua merupakan representasi dari frasa melodi kedua 
3. Video tiga merupakan bentuk frasa melodi ketiga 
4. Video empat merupakan bentuk frasa meldi  keempat 
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Lampiran 4.. Biodata Penulis 

 

BIODATA 

 

1. Nama Lengkap : Fabianus Deny Christianata Putra. 
2. NIM : 18211116. 
3. Tempat/Tanggal Lahir : Karanganyar, 14 Desember 1994. 
4. Alamat : Perum Griya Wonorejo Blok J/10, 

Ceplukan RT.4/RW.16 Wonorejo, 
Kec.Gondanggrejo, Kab. Karanganyar. 

5. Riwayat Pendidikan : 
a. SD : SD N 01 Gawanan Colomadu, 

Karanganyar 
b. SMP : SMP Kristen 2 Surakarta. 
c. SMA : SMA Kristen 2 Surakarta. 
d. S1 : Institut Seni Indonesia Surakarta 

6. Pengalaman Kerja : Pernah mengajar ekstrakurikuler  SMA 
Negeri 7 Surakarta dan Guru Seni Musik 
SMA Warga Surakarta. 

7. Pengalaman Bermusik : Pernah menjadi performens dibeberapa 
festival musik jazz seperti, Parkiran Jazz, 
Solo City Jazz, Lompia Jazz, Ngayogjazz, 
Reyogjazz Ponorogo, dan sebagainya. 

8. Nomor Telepon : 081395967123 
9. Email : fabianabi@yahoo.com. 
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